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KATA PENGANTAR

Bapak/lbu/Sdr. Peserta dan Pemakalah SNATIKA 2017 yang saya hormati,
pertama-tama saya ucapkan selamat datang atas kehadiran Bapak/lbu/Sdr, dan
tak lupa kami mengucapkan terimakasih atas partisipasi dan peran serta
Bapak/lbu/Sdr dalam kegiatan ini.

SNATIKA 2017 adalah Seminar Nasinal Teknologi Informasi, Komunikasi dan
Aplikasinya yang diselenggarakan oleh STIKI Malang bekerjasama dengan EC-
COUNCIL, APTIKOM Wilayah 7 dan Forum Dosen Kota Malang serta Perguruan
Tinggi selaku Co-host: Universitas Nusantara PGRI Kediri dan STMIK Primakara
Denpasar-Bali. Sesuai tujuannya SNATIKA 2017 merupakan sarana bagi peneliti,
akademisi dan praktisi untuk mempublikasikan hasil-hasil penelitian, ide-ide
terbaru mengenai Teknologi Informasi, Komunikasi dan Aplikasinya. Selain itu
sesuai dengan tema vyaitu “Keamanan Informasi untuk Ketahanan Informasi Kota
Cerdas”, topik-topik yang diambil disesuaikan dengan kompetensi dasar dari
APTIKOM Wilayah 7 yang diharapkan dapat mensinergikan penelitian yang
dilakukan oleh para peneliti di bidang Informatika dan Komputer. Semoga acara
ini bermanfaat bagi kita semua terutama bagi perkembangan ilmu dan teknologi
di bidang teknologi informasi, komunikasi dan aplikasinya.

Akhir kata, kami ucapkan selamat mengikuti seminar, dan semoga kita bisa
bertemu kembali pada SNATIKA yang akan datang.

Malang, 20 November 2017
Panitia SNATIKA 2017

Daniel Rudiaman S., S.T, M.Kom
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akan ilmu untuk mampu memajukan ICT di Indonesia.

Konferensi ICT bertujuan untuk menjadi forum komunikasi antara peneliti,
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komunitas ICT Indonesia yang ada didalam APTIKOM maupun diluar APTIKOM.
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Implementasi Metode PCA dan City Block Distance
untuk Presensi Mahasiswa Berbasis Wajah

Danar Putra Pamungkas!, Fajar Rohman Hariri?
Teknik Informatika
Universitas Nusantara PGRI Kediri
(UN PGRI Kediri)
tdanar@unpkediri.ac.id, fajar@ unpkediri.ac.id

ABSTRAK
Sistem presensi yang masih manual, menimbulkan banyaknya mahasiswa yang memanfaatkan
celah untuk melakukan kecurangan. Misalnya mahasiswa yang tidak hadir dalam perkuliahan
menyuruh temannya yang untuk menandatangani presensinya, sehingga kejujuran mahasiswa
menjadi dipertanyakan. Selain itu presensi manual masih mempunyai banyak kekurangan. Seperti
membutuhkan waktu lama untuk perekapan, serta pengecekan yang berulang untuk menghindari
kesalahan. Untuk itu diperlukan sebuah sistem presensi yang mampu menangani permasalahan
tersebut, seperti penerapkan sistem pengenalan wajah untuk proses presensi mahasiswa. Dalam
penelitian ini menggunakan metode Eigenface PCA untuk ektraksi ciri dan metode City Blok
Distance untuk proses pencocokan citra wajah. Data citra yang digunakan dalam uji coba
sebanyak 100 data citra dari 10 responden. Hasil uji coba didapatkan tingkat akurasi pengenalan
wajah menggunakan metode Eigenface PCA dan City Blok Distance 55,88% sampai dengan 83,33

% dengan rata-rata akurasi 69,86 %.

Kata Kunci: presensi, pengenalan, wajah

1. Pendahuluan

Pada sistem penilaian hasil belajar
mahasiswa, presensi mahasiswa menjadi
salah  satu elemen penting dalam
menentukan nilai mahasiswa pada masa
perkuliahan. Jumlah kehadiran mahasiswa
menjadi salah satu pertimbangan bagi dosen
dalam menentukan nilai. Dengan sistem
presensi yang masih manual, menimbulkan
banyaknya mahasiswa yang memanfaatkan
celah  untuk  melakukan  kecurangan.
Misalnya mahasiswa yang tidak hadir dalam
perkuliahan menyuruh temannya yang untuk
menandatangani  presensinya,  sehingga
kejujuran mahasiswa menjadi
dipertanyakan. Selain itu presensi manual
masih  mempunyai banyak kekurangan.
Seperti membutuhkan waktu lama untuk
perekapan, serta pengecekan yang berulang
untuk menghindari kesalahan. Untuk itu
diperlukan sebuah sistem presensi yang
mampu menangani permasalahan tersebut,
seperti penerapkan sistem pengenalan wajah
untuk proses presensi mahasiswa.

Wajah atau muka adalah bagian
depan kepala pada manusia meliputi wilayah
dari dahi hingga dagu, termasuk rambut,
dahi, alis, mata, hidung, pipi, mulut, bibir,
gigi, kulit, dan dagu [1]. Elemen-elemen
itulah yang membuat wajah manusia
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memiliki  bentuk  yang  berbeda-beda
sehingga wajah sering digunakan sebagai
identitas suatu individu dengan individu
yang lain. Pada penelitiannya Fitriyah
berhasil melakukan pengenalan pada citra
wajah dengan tingkat akurasi 87% dengan
menggunakan Kklasifikasi jaringan syaraf
tiruan  sedangkan dengan  klasifikasi
euclidean distance memiliki akurasi 68.45%
[2]. Selain metode Klasifikasi Jaringan
Saraf Tiruan metode Principal Component
Analysis (PCA) juga dapat digunakan untuk
pengenalan wajah. Eigenface merupakan
salah satu metode pengenalan wajah
berdasarkan Principal Component Analysis
(PCA) yang mudah diimplementasikan [3].
Pengenalan wajah menggunakan metode
PCA dengan menggunakan data sebanyak
130 gambar memiliki tingkat akurasi
82,27% [4]. Dengan menggunakan citra
wajah sebanyak 45 akurasi metode eigenface
PCA dapat mencapai 90% [5]. Sedangkan
penerapan metode PCA dengan Nearest
Neigbor untuk pengenalan wajah
keberhasilanya mencapai 82,81% [6]. Dari
beberapa peneliti tersebut menunjukan
bahwa dengan metode Principal
Components Analysis (PCA) menghasilkan
prosentase kecocokan yang cukup besar.
Peneliti akan  menggunakan  metode
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Eigenface PCA untuk membuat sebuah
sistem  presensi  berdasarkan  wajah.
Diharapkan dengan adanya sistem tersebut
dapat memperbaiki kelemahan sistem
presensi mahasiswa secara manual.

2. Metode Penelitian
Pengenalan Wajah

Pengenalan wajah merupakan salah
satu pendekatan pengenalan pola untuk
keperluan identifikasi personal disamping
pendekatan  biometrik  lainnya  seperti
pengenalan sidik jari, tanda tangan,
pengenalan citra wajah berhubungan dengan
obyek yang tidak pernah sama, karena
adanya bagian-bagian yang dapat berubah
[71.

Secara umum sistem pengenalan citra
wajah dibagi menjadi 2 jenis, yaitu sistem
feature based dan sistem image-based. Pada
sistem pertama digunakan fitur yang
diekstrasi dari komponen citra wajah yang
kemudian  hubungan antara fitur-fitur
tersebut dimodelkan secara geometris.
Sedangkan sistem kedua menggunakan
informasi mentah dari piksel citra yang
kemudian direpresentasikan dalam metode
tertentu, misalnya principal component
analysis (PCA), transformasi wavelet yang
kemudian digunakan untuk Klasifikasi
identitas citra [3].

Metode Eigenface PCA

Eigenface adaalah  salah  satu

algoritma  pengenalan ~ wajah  yang
didasarkan pada Principle Component
Analysis (PCA) yang dikembangkaan di
MIT. Algoritma eigenface pada training
image dipresentasikan dalam sebuah vector
flat (gabungan wvector) dan digabung
bersama-sama menjadi sebuah matriks
tunggal. Eigenfaces dari masing-masing
citra kemudian diekstraksi dan disimpan
dalam file temporary atau database. Test
image yang masuk didefinisikan juga nilai
eigenfaces-nya dan dibandingkan dengan
eigenfaces dari image dalam database atau
file  temporary.  Adapun  algoritma
selengkapnya adalah ;

1. Buat MakeFlatVektors(ImageList, N,M):
ImageList adalah kumpulan dari N
training image, di mana setiap image
adalah W x H piksel, M adalah ukuran
vector flat yang harus dibuat.

2. Gabungkan setiap image dalam WH
elemen vector dengan
menggabungkansemua  baris.  Buat
ImageMatrix sebagai matriks N x WH

SNATIKA 2017,

berisi semua gambar yang digabung.
Persamaannya sebagai berikut:

[ﬂb

x v ;}%[abcx}rz] ......... €))

3. Jumlahkan semua baris pada
ImageMatrix dan bagi dengan N untuk
mendapatkan rataan gambar gabungan.
Kita namakan vector elemen WH ini
dengan R.

4. Kurangi ImageMatrix dengan everage
image R. Kita namakan matriks baru
ukuran N x WH sebagai R .

5. Jika pada elemen-elemen dari matriks R’
ditemuka nilai negative ganti nilainya
dengan 0.

Kemudian identifikasi dilakukan dengan

proyeksi menggunakan algoritma seperti

berikut:

1. Buat projectToFaceSpace (test_image):
image berukuran W x H piksel.

2. Kita gabung elemen vector WH dan kita
sebut img.

3. Load nilai rataan R dari database atau
file.

4. Kurangi img dengan R sehingga Kkita
dapatkan img’.

5. Jika pada img’ ditemukan elemen dengan
nilai negative, ganti dengan nilai 0 untuk
mendapatkan vector ukuran img’.

Proses terahir adalah identifikasi, yaitu

memproyeksikan test image ke face space

dan menghitung score.

1. Load semua wajah yang sudah
diproyeksikan dari database.

2. Proj=projectToFaceSpace(test_image).

3. Lakukan operasi pengurangan, proj
dengan semua wajah yang telah
diproyeksikan. Ambil nilai absolutnya da
jumlahkan, hasilnya adalah score.

Ambil score terkecil sebagai hasil dari
wajah yang telah diproyeksikan. Wajah ini
menjadi identifikasi [3].

City Blok Distance

City Block Distance juga disebut
sebagai Manhattan  distance  |boxcar
distance| absolute value distance. Jarak City
block ini menghitung nilai perbedaan absolut
dari 2 vektor (absolute differences between 2
vectors).
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Rumus dari jarak City Block:

Ijz'_;l' = ;j:llxik_xj'ﬂ ................. 2)

Data citra wajah yang digunakan dalam
penelitian ini adalah data wajah yang
diambil dari 10 orang responden yaitu
mahasiswa di lingkungan  Universitas
Nusantara PGRI Kediri. Setiap responden
diambil 10 data citra sample, jadi
keseluruhan data yang digunakan adalah 100
data citra wajah. Data citra diambil dengan
menggunakan kamera beresolusi 5SMP.

Proses penelitian ini terbagi menjadi dua
yaitu pra proses dan implementasi seperti
pada gambar 1.

| Mulai \\
\ /

Pra Proses

Deteksi Wajah

!

Crop wajah
Il

Grayscale

Resize
100x100

/ Citra Wajah

1L

Implementasi

——| Reduksi Dimensi
/ Citra Testing dengan Metode
L / Eigenface PCA
]«[ 11
Reduksi Dimensi /  dataCitra
dengan metode Training
Eigenface PCA i

Per kan
City Blok

Distance
JT

/ Hasil akurasi /

1

. V- J—
— -

( Selesai \.I

Gambar 1. Alur Penelitian

Pra Proses

Pada pra proses tahap awalah adalah
memasukan citra awal berupa foto berwarna
berformat RGB (Red, Green, Blue),
kemudian dilakukan deteksi wajah pada citra
tersebut menggunakan metode viola-jones
yang ada pada matlab. Selanjutnya
dilakukan proses cropping pada wajah yang
terdeteksi. Setelah diperoleh citra wajah
selanjutnya citra wajah diubah menjadi citra
grayscale dengan tujuan mendapatkan nilai
keabuan. Proses terakhir adalah resize citra
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menjadi 100x100 piksel sehingga semua
citra wajah mempunyai ukuran yang sama.

Implementasi
Pembentukan data training

Citra yang telah dilakukan pre-
processing selanjutnya akan diambil nilai
pikselnya kemudian dibuat menjadi matrik
untuk masing-masing citra, sehingga masing-
masing citra mempunyai nilai matrik
sendiri-sendiri. Selanjutnya dari nilai matrik
tersebut dicari nilai mean, kemudian
menghitung deviation dari mean. Setelah itu
mencari nilai kovarian, kemudian
menghitung nilai eigenvalue dan
eigenvector.  Setelah  didapatkan nilai
eigenvalue dan eigenvector selanjutnya
menentukan nilai eigenface. Nilai eigenface
menjadi nilai data training.

Testing

Proses testing dimana proses yang ada
hampir sama  seperti pada  proses
pembentukan data training. Hanya saja pada
proses ini setelah menghitung nilai eigenface
dari citra testing, dilakukan pemanggilan
nilai eigenface dari citra training yang
selanjutnya dilakukan pencocokan antara
citra testing dengan citra training dengan
menggunakan metode City Blok Distance.
Dari hasil pencocokan akan diketahui nilai
presentase keberhasilan pengenalan wajah.

3. Uji Coba Sistem

Untuk mengetahui tingkat akurasi
sistem pengenalan wajah ada lima skenario
yang digunakan. Jumlah data citra dalam uji
coba sebanyak 100 data citra. Skenario uji
coba dapat dilihat pada tabel 1.

Tabel 1
Skenario Uji Coba

No. | Skenario Jumlah w_ajah dalam
cltra
1 Skenario 1 1
2 Skenario 2 3
3 Skenario 3 5
4 Skenario 4 7

Dari hasil uji coba yang telah dilakukan
dapat dijelaskan bahwa hasil dari setiap
skenario adalah sebagai berikut:

Skenario 1

Skenario 1 menghasilkan 5 teridentifikasi
benar dan 1 teridentifikasi salah. Dari 5
wajah yang dimasukkan semua

ISSN 2089-1083



teridentifikasi sebagai individu yang benar,
tetapi terdapat 1 pola citra yang bukan wajah
terdeteksi dan teridentifikasi sebagai wajah.
Sehingga diperoleh akurasi sebesar 83.33%.

Skenario 2

Pada skenario 2 menghasilkan 15
teridentifikasi benar dan 5 teridentifikasi
salah. Dari 15 citra wajah yang diinputkan
terdeteksi sebanyak 20 wajah. Terdiri dari
12 wajah teridentifikasi sebagai individu
yang benar, 3 wajah teridentifikasi sebagai
individu yang salah, 3 bukan wajah terdeteksi
sebagai wajah tapi tidak teridentifikasi
sebagai wajah, dan 2 bukan wajah terdeteksi
dan teridentifikasi sebagai wajah individu.
Sehingga diperoleh akurasi sebesar 75%.

Skenario 3

Skenario 3 menghasilkan 19 teridentifikasi
benar dan 15 teridentifikasi salah. Dari 25
citra wajah yang diinputkan terdeteksi wajah
sebanyak 34 wajah. Terdiri dari 13 wajah
teridentifikasi sebagai individu yang benar,
12 wajah teridentifikasi sebagai individu
yang salah, 6 bukan wajah terdeteksi sebagai
wajah tapi tidak teridentifikasi sebagai
wajah, dan 3 bukan wajah terdeteksi dan
teridentifikasi sebagai wajah dari individu.
Sehingga diperoleh akurasi sebesar 55.88%.

Skenario 4

Skenario 4 menghasilkan 30 teridentifikasi
benar dan 16 teridentifikasi salah. Dari 35
citra wajah yang diinputkan terdeteksi wajah
sebanyak 46 wajah. Terdiri dari 25 wajah
teridentifikasi sebagai individu yang benar,
10 wajah teridentifikasi sebagai individu
yang salah, 5 bukan wajah terdeteksi sebagai
wajah tapi tidak teridentifikasi sebagai
wajah, dan 6 bukan wajah terdeteksi dan
teridentifikasi sebagai wajah dari individu.
Sehingga diperoleh akurasi sebesar 65.22%.

Tabel 2
Hasil Uji Coba
Jumlah | Presentase

No | Skenario wajah

dalam

citra
1 Skenario 1 1 83.33%
2 Skenario 2 3 75.00 %
3 Skenario 3 5 55.88 %
4 Skenario 4 7 65.22 %
Rata-rata akurasi 69.86%
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Untuk mempermudah analisa hasil uji coba,
data pada tabel 2 dapat divisualisasikan
seperti pada gambar 2.

Grafik Perbandingan Presentase Akurasi
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Gambar 2. Grafik Perbandingan
Presetase Akurasi

Dari tabel 2 hasil uji coba keseluruhan
skenario akurasi tertinggi pada skenario satu
dengan akurasi 83,33% sedangkan akurasi
terendah pada skenario 4 dengan akurasi
55,88% dan rata-rata akurasi 69,86%

4. Kesimpulan

Dari hasil uji coba yang telah
dilakukan maka didapatkan kesimpulan
tingkat  akurasi pengenalan  wajah
menggunakan metode Eigenface PCA dan
City Blok Distance 55,88% sampai dengan
83,33 % dengan rata-rata akurasi 69,86 %.
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